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INTISARI 

Glaukoma adalah penyakit mata yang ditandai dengan extravasasi 

glaukomatosa, neuropati saraf optic, serta kerusakan lapang pandang yang khas dan 

utamanya diakibatkan oleh tekanan bola mata yang tidak normal. Glaukoma primer 

biasanya disebabkan oleh kelainan anatomis pada mata sedangkan glaukoma 

sekunder disebabkan oleh penyakit sistemik, seperti Diabetes Mellitus. Diabetes 

Mellitus dapat mengakibatkan peningkatan tekanan intraokular sehingga akan 

mengakibatkan penekanan pada serabut saraf bola mata.  

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain penelitian 

Cross-Sectional pada pasien Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

pada periode Januari – Mei 2020. Jumlah sampel yang diambil berjumlah 42 mata 

kemudian dibagi menjadi 3 kelompok mata penderita diabetes mellitus yaitu <5 

tahun, 5-10 tahun, >10 tahun kemudian akan diperiksa tekanan intraokular dan 

funduskopi. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman diketahui bahwa lama 

menderita DM berhubungan signifikan dengan TIO dan CDR (p<0,05) yang berarti 

juga terdapat hubungan antara lama menderita DM dengan glaukoma suspek. Lama 

menderita DM berhubungan kuat dengan TIO maupun CDR (r = 0,742 dan r = 

0,799) karena nilai r yang ditunjukkan berada di rentang 0,600 – 0,799. 

Dari hasil yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama menderita DM dengan glaukoma suspek.  

 

Kata kunci : Diabetes mellitus, glaukoma suspek, TIO, CDR 
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